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Pendahuluan
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termasuk karyawan, 
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untuk mengetahui 

apakah citra yang 

ditampilkan sesuai 

dengan kenyataan
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Sejauh mana sentimen publik sejalan atau bertentangan dengan citra yang

ditampilkan Gojek?

1

2

3

4

Bagaimana persepsi publik terhadap budaya kerja yang ditampilkan oleh

Gojek melalui akun Instagram @lifeatgojek?

Apa saja bentuk sentimen (positif, negatif, netral) dalam komentar pengguna

Instagram?

Apa isu-isu utama yang menjadi perhatian publik?
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Tujuan Penelitian

Memberikan masukan bagi Gojek untuk perbaikan strategi komunikasi

budaya kerja

1

2

3

4

Menganalisis sentimen publik terhadap budaya kerja Gojek melalui komentar

Instagram

Mengklasifikasikan komentar menjadi sentimen positif, negatif, dan netral

Mengungkap isu-isu utama yang muncul dari komentar pengguna



5

Literatur Riview

Employer Branding dan Media Sosial

Media Sosial sebagai Cermin Budaya Kerja

Analisis Sentimen dalam Menilai Persepsi Publik

Dampak Media Sosial terhadap Budaya Organisasi

Strategi Pemasaran Gojek melalui Media Sosial



6

Metode

Pendekatan

Kualitatif deskriptif

Teknik

Web scraping, analisis 

sentimen dengan coding 

manual dan NVivo.

Data

Komentar Instagram 

@lifeatgojek (Jan–Mar 

2025).

Validasi

Triangulasi metode dan 

diskusi pakar.
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Harapan Hasil Penelitian

Memberikan gambaran autentik persepsi publik 
terhadap budaya kerja Gojek

Menjadi bahan evaluasi Gojek dalam merancang 
strategi komunikasi

Meningkatkan kepercayaan publik dan kepuasan 
karyawan terhadap budaya kerja yang ditampilkan.
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Analisis Data dan Pembahasan
Analisis dilakukan melalui tiga tahap:

A. Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan data dari lima unggahan kampanye Gojek di akun Instagram resminya sebagai sumber utama. Kelima kampanye tersebut adalah:

Ngopi ke Glodok pakai GoCar, Mitra Juara Gojek GoPay, GoRide, GoGreen SM lewat aplikasi Gojek, dan Travel Pass pakai GoCar.

Komentar dari masing-masing unggahan dikumpulkan secara manual, kemudian diolah dalam bentuk dataset terstruktur. Proses ini melibatkan pengambilan teks
komentar dari pengguna, penyaringan dari komentar bot atau tidak relevan, serta penyesuaian format agar dapat dianalisis lebih lanjut [21], [22].

B. Klasifikasi Sentimen

Setiap komentar yang telah dikumpulkan dianalisis secara manual untuk mengidentifikasi kategori sentimen yang terkandung di dalamnya. Sentimen diklasifikasikan ke
dalam tiga kelompok, yaitu:

Positif, jika komentar menunjukkan dukungan, pujian, atau apresiasi.

Negatif, jika komentar menunjukkan ketidakpuasan, kritik, atau keluhan.

Netral, jika komentar bersifat informatif, ambigu, atau tidak mengandung emosi tertentu.

Klasifikasi ini dilakukan dengan mempertimbangkan nada bahasa (tone), penggunaan kata kunci (keywords) seperti “bagus”, “jelek”, “terima kasih”, dan juga konteks
komentar secara keseluruhan. Proses pelabelan dilakukan tanpa bantuan perangkat lunak otomatis, guna menjaga akurasi penilaian terhadap makna sebenarnya dari
komentar pengguna [23], [24].

C. Identifikasi Isu

Setelah komentar diklasifikasikan berdasarkan sentimen, dilakukan proses identifikasi isu-isu utama yang muncul di dalam diskusi publik. Tujuannya adalah untuk
memahami topik-topik yang paling banyak diperhatikan atau disoroti oleh masyarakat dalam menanggapi budaya kerja atau program yang disampaikan oleh Gojek. 
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Ngopi ke Glodok pakai GoCar

• Sentimen positif dominan (emoji❤️😍)

• Persepsi: budaya kerja dekat dengan keseharian, responsif
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Mitra Juara Gojek GoPay

• Komentar positif tertinggi; dukungan & kebanggaan pada mitra

• Persepsi: budaya kerja suportif & inklusif
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GoGreen SM lewat Aplikasi Gojek

• Positif & netral seimbang; apresiasi isu lingkungan

• Persepsi: peduli keberlanjutan, butuh pendekatan lebih
emosional
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Travel Pass GoCar

• Sentimen positif dominan; kenyamanan & mobilitas disorot

• Persepsi: efisien, praktis, terus berinovasi
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Perbandingan Sentimen Tiap Kampanye

• Positif mendominasi di semua kampanye

• Mitra Juara & GoRide memiliki engagement tertinggi

• GoGreen butuh pendekatan lebih emosional
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Kesimpulan

• Publik menilai budaya kerja Gojek positif: responsif, inklusif, 
inovatif

• Kampanye yang personal/fungsional → sentimen lebih kuat

• Tidak ada isu negatif besar terdeteksi
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Saran

• Perkuat storytelling emosional (isu lingkungan)

• Pertahankan dukungan terhadap mitra

• Aktif berinteraksi di kolom komentar

• Monitor sentimen secara berkala




